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�� Cultural diversityCultural diversity adalah gambaran dari konteks adalah gambaran dari konteks 
sosial yang signifikan bagi perkembangan karir sosial yang signifikan bagi perkembangan karir 
dan perilaku kerja indan perilaku kerja in dividu.dividu.dan perilaku kerja indan perilaku kerja in dividu.dividu.

�� KefektifanKefektifan konselingkonseling karirkarir dipengaruhidipengaruhi oleholeh faktorfaktor
sosiososio--kultural,kultural, historis,historis, dandan politispolitis yangyang memmem--
bentukbentuk perkembanganperkembangan karirkarir kelompokkelompok individuindividu
yangyang berbedaberbeda secarasecara budayabudaya dandan secarasecara signifikansignifikan
mempengaruhimempengaruhi caracara pandangpandang merekamereka terhadapterhadap diridiri
merekamereka sendirisendiri dandan caracara pandangpandang merekamereka terhadapterhadap
duniadunia..



�� Keefektifan konseling karir dipengaruhi Keefektifan konseling karir dipengaruhi 
oleh kompetensi metakognisi oleh kompetensi metakognisi 
multibudaya konselormultibudaya konselor ..multibudaya konselormultibudaya konselor ..

�� Proses metakognitif diperlukan untuk Proses metakognitif diperlukan untuk 
mengarahkan konselor dalam mengarahkan konselor dalam 
melaksanakan konseling karir yang melaksanakan konseling karir yang 
berpusat pada masalah budaya. berpusat pada masalah budaya. 

�� Konselor karir yang tidak sensitif budaya Konselor karir yang tidak sensitif budaya 
akan memberikan alternatif solusi yang akan memberikan alternatif solusi yang 
“prematur’ (Ivey).“prematur’ (Ivey).



DIKETAHUI

1. Konseling karir yang efektif 
dapat membantu konseli 

BELUM DIKETAHUIBELUM DIKETAHUIBELUM DIKETAHUIBELUM DIKETAHUI
Pengaruh Ras,dapat membantu konseli 

menentukan PILIHAN dan 
membuat KEPUTUSAN karir

2.   Komponen penting konseling karir:
latihan tertulis, interpretasi 
dan umpan balik secara individual, 
informasi dunia kerja,
kesempatan menjadi model, 
dan dukungan sosial.

Pengaruh Ras,
Orientasi Seksual,

Gender, dan Konteks 
Sosial-Budaya 

lainnya



1. Konseling karir yang efektif dipengaruhi oleh cara 
pandang (worldview) konselor maupun konseli. 

2. Cara pandang bergantung kepada tingkat pengetahuan 
(knowledge), kesadaran (awareness), dan keterampilan 
(skill), yang merupakan tiga komponen penting dari 
kompetensi multikultural.



Konseling Karir dan 
Model Pengujian untuk Ras/Etnik Minoritas

�� Konseling karir harus mempertimbangkan Konseling karir harus mempertimbangkan 
perubahan demografis dan kebutuhan.perubahan demografis dan kebutuhan.

Dibentuk model sekuensialDibentuk model sekuensial --integrafif integrafif �� Dibentuk model sekuensialDibentuk model sekuensial --integrafif integrafif 
berdasarkan perbedaan latar belakang berdasarkan perbedaan latar belakang 
budaya.budaya.

�� Dimasukkan pemahaman bahwa perilaku Dimasukkan pemahaman bahwa perilaku 
karir konseli tidak berkembang  di karir konseli tidak berkembang  di 
ruangan yang hampa melainkan melalui ruangan yang hampa melainkan melalui 
interaksi antara individu dengan sistem interaksi antara individu dengan sistem 
sosialnya.sosialnya.



�� Menunjukkan keterkaitan dengan masalah Menunjukkan keterkaitan dengan masalah 
intuisi/gerak hati, namun sebetulnya masih intuisi/gerak hati, namun sebetulnya masih 
belum terbukti secara empiris.belum terbukti secara empiris.

TIGA HAL PENTING dari 

ARTIKEL

belum terbukti secara empiris.belum terbukti secara empiris.
�� Berfokus pada pentingnya konselor untuk Berfokus pada pentingnya konselor untuk 

mendapatkan wawasan mengenai konteks mendapatkan wawasan mengenai konteks 
budaya konseli.budaya konseli.

�� Memberikan perhatian yang lebih kepada Memberikan perhatian yang lebih kepada 
pentingnya konselor memiliki pentingnya konselor memiliki kesadaran dirikesadaran diri
(metakognisi)(metakognisi) dan wawasan yang cukup dan wawasan yang cukup 
tentang budaya.tentang budaya.



MetakognisiMetakognisi merupakanmerupakan ranahranah palingpaling akhirakhir
daridari polapola pikir,pikir, menggarisbawahimenggarisbawahi kebutuhankebutuhan
konselorkonselor untukuntuk ikutikut sertaserta dalamdalam perenunganperenungan

METAKOGNISI

konselorkonselor untukuntuk ikutikut sertaserta dalamdalam perenunganperenungan
diridiri sesuaisesuai dengandengan skemaskema kognitifkognitif sertaserta
strategistrategi berpikirberpikir yangyang digunakandigunakan untukuntuk
memahamimemahami dandan menafsirkanmenafsirkan informasiinformasi
mengenaimengenai konselikonseli..



�� DIMAKSUDKAN untuk DIMAKSUDKAN untuk 
mengintegrasikan kerangka berpikir, mengintegrasikan kerangka berpikir, 
nilainilai--nilai, dan cara pandang yang nilai, dan cara pandang yang 
secara aktif dilakukan oleh konselor ke secara aktif dilakukan oleh konselor ke 
dalam proses konseling (karir) sebagai dalam proses konseling (karir) sebagai 

METAKOGNISI

dalam proses konseling (karir) sebagai dalam proses konseling (karir) sebagai 
sebuah interaksi.sebuah interaksi.

�� Strategi metakognisi memiliki potensi Strategi metakognisi memiliki potensi 
yang besar untuk meningkatkan yang besar untuk meningkatkan 
kompetensi multibudaya dari konselor kompetensi multibudaya dari konselor 
karir.karir.



Kesadaran Metakognitif Konselor 
dalam Memperluas CACCM

1.1. Membangun hubunganMembangun hubungan
2.2. Mengidentifikasi permasalahan karirMengidentifikasi permasalahan karir
3.3. Dampak budaya pada permasalahan Dampak budaya pada permasalahan 3.3. Dampak budaya pada permasalahan Dampak budaya pada permasalahan 

karirkarir
4.4. Perancangan tujuanPerancangan tujuan
5.5. PenangananPenanganan
6.6. Pembuatan keputusanPembuatan keputusan
7.7. Klarifikasi ulang keputusanKlarifikasi ulang keputusan



�� PerencanaanPerencanaan
�� Pelaksanaan Pelaksanaan 
�� PengawasanPengawasan

Mengembangkan Ketrampilan 
Metakognitif

�� PengawasanPengawasan
�� Evaluasi  Evaluasi  



COGNITIVE
Knowledge

Understanding
Application

Analysis
Synthesis

PSYCHOMOTOR
Coordination

Body Language
Physical Action

Correlating Bloom’s Domains of Learning
with Christiansen’s 4 A’s 

of Becoming A 
Multicultural 

Individual

Synthesis
Evaluation

Physical Action
Senses

AFFECTIVE
Feelings
Emotions
Attitudes
Behaviors

MULTICULTURAL A’s
Awareness
Acceptance
Appreciation
Application



Dimensions  Model Dimensions  Model 

“B” Dimensions
Educational Background

Geographic Location

Relationship Status

“A” 
Dimensions

Age
Race     

Culture
Sexual Orientation Relationship Status

Hobbies/Recreational
Interests

Work Experience

Religion

“C” Dimensions
Historical Moments

Sexual Orientation
Gender

Social Class
Language    
Physicality



Kompetensi Konselor dalam 
Konseling Karir Multibudaya

1.1. KKompetensi kesadaran konselor ompetensi kesadaran konselor 
mengenai asumsi, nilai, dan mengenai asumsi, nilai, dan mengenai asumsi, nilai, dan mengenai asumsi, nilai, dan 
polemik sendiripolemik sendiri..

2.2. KKompetensi memahami sudut ompetensi memahami sudut 
pandang dunia klien dengan pandang dunia klien dengan 
budaya yang berbedabudaya yang berbeda..

3.3. KKompetensi mengembangkan ompetensi mengembangkan 
strategi dan teknik intervensi strategi dan teknik intervensi 
yang sesuaiyang sesuai



KKemampuan metakognisi dan emampuan metakognisi dan 
kompetensi konselor karir dalam kompetensi konselor karir dalam 
konseling multibudaya pada konseling multibudaya pada konseling multibudaya pada konseling multibudaya pada 
akhirnya bermuara pada akhirnya bermuara pada 
kearifankearifan--nya.nya.



�� SSangat empatik dan memiliki rasa iba angat empatik dan memiliki rasa iba 
yang besaryang besar

�� TTidak menggunakan pendekatan atau idak menggunakan pendekatan atau 

Karakteristik Konselor 
Multibudaya yang Arif

�� TTidak menggunakan pendekatan atau idak menggunakan pendekatan atau 
ketrampilan yang bersifat otomatisketrampilan yang bersifat otomatis

�� MMemiliki tilikan secara mendalamemiliki tilikan secara mendalam
�� TTidak mudah mengelabui dan menipuidak mudah mengelabui dan menipu
�� MMemiliki pengetahuan diri dan emiliki pengetahuan diri dan 

kesadaran diri secara ekstensifkesadaran diri secara ekstensif



Karakteristik Konselor 
Multibudaya yang Arif

�� Belajar dari kesalahanBelajar dari kesalahan
�� Siap melakukan penataan ulang Siap melakukan penataan ulang 

konteks kulturalkonteks kulturalkonteks kulturalkonteks kultural
�� Mengetahui rentangan strategi Mengetahui rentangan strategi 

mengatasi masalahmengatasi masalah
�� Dapat memotong langsung Dapat memotong langsung 

kepada esensi situasi dan kepada esensi situasi dan 
kondisikondisi

�� Memahami kerangka Memahami kerangka 
masalah secara tepatmasalah secara tepat



Karakteristik Konselor 
Multibudaya yang Arif

�� Melihat saling ketergantungan antara Melihat saling ketergantungan antara 
orang dan bendaorang dan bendaorang dan bendaorang dan benda

�� Toleran dan mau menerimaToleran dan mau menerima
�� Seorang ahli dalam melakukan Seorang ahli dalam melakukan 

transendensi diritransendensi diri




